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A. Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk dan kepadatan penduduk yang 

cepat menimbulkan tekanan terhadap ruang dan lingkungan 

untuk kebutuhan perumahan, kawasan industri/jasa dan 

fasilitas pendukungnya, yang selanjutnya mengubah lahan 

terbuka dan/atau lahan basah menjadi lahan terbangun. 

Perkembangan kawasan terbangun yang sangat pesat sering 

tidak terkendali dan tidak sesuai lagi dengan tata ruang 

maupun konsep pembangunan yang berkelanjutan, 

mengakibatkan banyak kawasan-kawasan rendah yang semula 

berfungsi sebagai tempat penampungan air sementara 

(retarding pond) dan bantaran sungai berubah menjadi tempat 

hunian penduduk. Hal tersebut diatas membawa dampak pada 

rendahnya kemampuan drainase dan kapasitas sarana serta 

prasarana pengendali banjir (sungai, kolam tampungan, pompa 

banjir, pintu pengatur) untuk mengeringkan kawasan 

terbangun dan mengalirkan air ke pembuangan akhirnya yaitu 

ke laut. 

Limpasan permukaan terjadi secara alamiah dikarenakan 

sebagian air hujan yang jatuh ke permukaan tanah tidak 

meresap ke dalam tanah. Karakteristik daerah yang 

berpengaruh terhadap bagian air hujan antara lain adalah 

topografi, jenis tanah, dan penggunaan lahan atau penutup 

lahan. Hal ini berarti bahwa karakteristik lingkungan fisik 

mempunyai pengaruh terhadap respon hidrologi. 

Pengembangan permukiman yang pesat mengakibatkan makin 

PENDAHULUAN 



6 

 

BAB 

2 

 

A. Presipitasi 

Presipitasi merupakan produk dari kondensasi. 

Presipitasi dapat terjadi karena adanya pendinginan dan 

penambahan uap air, sehingga air yang membentuk awan 

mencapai titik jenuh. Semakin banyak uap air yang terbentuk 

di atmosfer, maka tetesan air yang ada di awan akan semakin 

banyak dan semakin berat. Ketika awan tidak mampu 

menampung banyaknya air yang terbentuk, maka air tersebut 

akan dikeluarkan dalam bentuk hujan. 

Hujan merupakan salah satu parameter penting dalam 

perencanaan bangunan air, seperti saluran irigasi, bendung, 

waduk, dan lain sebagainya. Dalam sistem hidrologi, uap yang 

terkondensasi dan jatuh ke tanah yang merupakan bagian dari 

siklus hidrologi secara umum disebut dengan presipitasi. 

Dikenal beberapa jenis presipitasi yang meliputi; 1) hujan, 2) 

Hujan es, 3) Hujan beku, 4) salju. Dari beberapa jenis presipitasi 

tersebut, untuk Indonesia tidak dikenal jenis presipitasi selain 

hujan.  Sumber hampir semua curahan hujan adalah lautan. 

Penguapan berlangsung dari lautan dan uap air terserap dalam 

arus udara yang bergerak melewati permukaan laut. Udara 

yang bermuatan kelengasan tetap terus menyerap uap air itu 

hingga ia mendingin sampai di bawah suhu titik embun pada 

waktu uap itu tecurah sebagai hujan[2] 

 

PRESIPITASI, DAS 

DAN TATA GUNA 

LAHAN 
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A. Curah Hujan Wilayah 

Data curah hujan didapat dari alat penakar hujan yang 

merupakan hujan yang terjadi di suatu titik saja (point rainfall). 

Untuk menggambarkan tinggi  hujan di suatu wiayah maka 

dipasang beberapa alat penakar hujan yang akan dianalisa 

menjadi besaran curah hujan untuk wilayah tersebut. Curah 

hujan ini disebut curah hujan wilayah yang dinyatakan dalam 

satuan mm.  

Untuk menghitung curah hujan wilayah dapat dilakukan 

dengan metode : cara rata-rata Aljabar, Poligon Thiessen dan 

Isohyet. Pemilihan metode yang paling cocok untuk suatu DAS 

dapat ditentukan dengan memperhatikan tiga faktor berikut[8]:  

Tabel  3. 1 Faktor Untuk Menentukan Metode Penghitungan 

Curah Hujan Wilayah 

1. Jaring-jaring penakar hujan  

Jumlah pos penakar hujan 

cukup banyak 

Rata-rata Aljabar, 

Thiessen atau Isohyet 

Jumlah pos penakar hujan 

terbatas 

Rata-rata Aljabar & 

Thiessen 

Jumlah pos penakar hujan 

tunggal 
Metode hujan titik 

2. Luas DAS  

>5000 km2 Isohyet 

500 ² 5000 km2 Thiessen 

< 500 km2 Rata-rata Aljabar 

METODE PENENTUAN 

CURAH HUJAN 

DENGAN KALA ULANG 
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A. Intensitas Curah Hujan  

Intensitas curah hujan adalah ketinggian curah hujan 

yang terjadi pada kurun waktu dimana air itu terkonsentrasi. 

Intensitas curah hujan dinotasikan dengan huruf I dengan 

satuan mm/jam.[11] 

Durasi adalah lamanya suatu kejadian hujan. Intensitas 

hujan yang tinggi pada umumnya berlangsung dengan durasi 

pendek meliputi daerah yang tidak begitu luas. Hujan yang 

meliputi daerah yang luas, jarang sekali dengan intensitas yang 

tinggi tetapi dapat berlangsung dengan durasi yang cukup 

panjang. Kombinasi dari intensitas curah hujan yang tinggi 

dengan durasi yang panjang jarang terjadi, tetapi apabila terjadi 

berarti sejumlah besar volume air bagaikan ditumpahkan dari 

langit. Salah satu metode perhitungan intensitas hujan 

dilakukan dengan persamaan Mononobe berikut : 

+ L 
Ë.0

68
 H @68

ç
A
.

/

    

dengan : 

I  = intensitas curah hujan pada durasi t untuk kala ulang 

T tahun, dalam mm/jam. 

t  = durasi curah hujan, dalam jam  

R24  = curah hujan harian maksimum dengan kala ulang T 

tahun, dalam mm 

  

INTENSITAS 

HUJAN DAN DEBIT 
RENCANA 
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A. Sumur Resapan 

Sumur resapan sangat baik dalam mengurangi besarnya 

aliran permukaan sehingga menurunkan peluang terjadinya 

banjir maupun kekeringan. Teknik konservasi tanah dan air 

dengan menggunakan metode sumur ini dapat mengendalikan 

dampak dari air hujan dengan meresapkannya ke dalam tanah 

sehingga air tidak banyak terbuang sebagai aliran permukaan, 

menjaga cadangan air tanah, dan menjaga pemukiman agar 

tidak tergenang[15]. 

Sumur ini berbeda dengan sumur air minum. Dalam hal 

ini sumur resapan merupakan lubang untuk memasukkan air 

ke dalam tanah, sedangkan sumur air minum adalah lubang 

yang berfungsi untuk menaikkan air tanah ke permukaan. Oleh 

sebab itu dari segi konstruksi maupun kedalamannya pun 

berbeda. Sumur resapan memiliki kedalaman di atas muka air 

tanah, sedangkan sumur air minum digali lebih dalam lagi (di 

bawah muka air tanah) 

 

Gambar 5.  1 Prinsip kerja sumur resapan 

SUMUR 

RESAPAN 
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